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RINGKASAN

Analisis Kinerja Coupled Wall System Struktur Gedung Suncity Residance
Apartment Akibat Perubahan Konfigurasi dan Perbedaan Arah Gempa;
Achmad Efendi; 171910301066; 77 Halaman; Program Studi S1 Teknik Sipil
Fakultas Teknik Universitas Jember.

Apartment Suncity Residance merupakan salah satu apartment di
Kabupaten Sidoarjo. Apartment ini memiliki 27 lantai dengan struktur yang
digunakan yaitu struktur beton dengan sistem struktur SRPMK dan dinding geser.
Penelitian ini meninjau pada Coupled Shearwall, yaitu merencanakan konfigurasi
penempatan shearwall dan memberikan analisa terhadap perbedaan arah gempa.
Metode yang digunakan yaitu berdasarkan kinerja yang terjadi pada gedung dengan
gempa menggunakan respon spektrum. Dari hasil analisis gempa arah x didapatkan
bahwa model yang baik yaitu pada model 4 dengan rasio perbandingan antara efek
torsi rata rata dengan simpangan rata rata antar lantai sebesar 4,3238, untuk rasio
yang terkecil yaitu pada model 2 dengan rasio 2,9039. Dari hasil analisis gempa
arah y didapatkan bahwa model yang baik yaitu pada model eksisting dengan rasio
perbandingan antara efek torsi rata rata dengan simpangan rata rata antar lantai
sebesar 2,4556, untuk rasio yang terkecil yaitu pada model 2 dengan rasio 0,1226.
Dari hasil analisa gaya gempa x dan y dapat diketahui bahwa gaya yang terjadi pada
coupled wall di tentukan berdasarkan penempatan dan arah major dari coupled wall,
sehingga hal ini dapat berpengaruh terhadap simpangan antar lantai dan torsi yang
terjadi pada bangunan tersebut.

Struktur bangunan gedung Suncity Residance Apartment masih memenuhi
batas layan dan izin dari simpangan antar lantai, displacement diaphragm, dan torsi

yang terjadi dengan perhitungan menggunakann SNI 1726-2019.
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SUMMARY
The Performance Analysis Of The Coupled Wall System Structure Of The
Suncity Residance Apartment Building Due To Changes In Configuration And
Differences In Earthquake Directions; Achmad Efendi; 171910301066; 77
Pages; Civil Engineering Undergraduate Study Program, Faculty of engineering,

Jember University.

Apartment Suncity Residence is one of the apartments in Sidoarjo Regency.
This apartment has 27 floors with the structure used, namely a concrete structure
with an SRPMK structural system and shear walls. This study looks at Coupled
Shearwall, which is planning the configuration of the shearwall placement and
providing an analysis of the difference in earthquake direction. The method used is
based on the performance that occurs in the building with an earthquake using a
spectrum response. From the results of the x-direction earthquake analysis, it is
found that a good model is model 4 with a ratio of the average torque effect to the
average deviation between floors of 4.3238, for the smallest ratio is model 2 with a
ratio of 2.9039. From the results of the y-direction earthquake analysis, it is found
that a good model is in the existing model with a ratio of the average torque effect
to the average deviation between floors of 2.4556, for the smallest ratio is model 2
with a ratio of 0.1226. From the analysis of the x and y seismic forces, it can be
seen that the force that occurs on the coupled wall is determined based on the
placement and major direction of the coupled wall, so this can affect the deviation
between floors and the torque that occurs in the building.

The structure of the Suncity Residence Apartment building still meets the
service and licensing limitations for the deviation between floors, diaphragm

displacement, and torque that occurs by using SNI 1726-2019 calculations.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Sidoarjo merupakan kabupaten dengan luas wilayah 119.006 Ha
dengan jumlah penduduk di tahun 2019 mencapai 2.262.440 jiwa. Berdasarkan data
BPS Sidoarjo, kenaikan jumlah penduduk Sidoarjo naik 2,05%. Melonjaknya
jumlah penduduk di Kabupaten Sidoarjo, dan terbatasnya lahan yang tersedia, salah
satu alternatif yang bisa dilakukan untuk mengatasi suatu permasalahan ini adalah
membangun gedung secara vertikal. Namun, bangunan bertingkat tinggi
mempunyai resiko flexibility yang tinggi akibat lateral force dari beban gempa.
Tingkat flexibility dari struktur dapat dilihat dari simpangan yang terjadi pada
struktur gedung. Apabila simpangan yang terjadi melebihi simpangan izin, maka
struktur memerlukan suatu komponen struktur sebagai penahan lateral force seperti
shear wall(Jahanshahi, Rahgozar, dan Malekinejad, 2012).

Shear wall merupakan struktur pengaku yang dalam konsep kerjanya
meneruskan gaya yang diterima akibat gaya dari suatu beban yang selanjutnya
diteruskan sampai ke pondasi. Shear wall juga berfungsi sebagai dinding inti
pengaku seluruh bangunan untuk menahan lateral force. Firdaus (dalam Dody,
2017) Selain itu, shear wall dapat mengurangi simpangan antar tingkat, ini terjadi
karena besarnya kekakuan bangunan menjadi lebih besar dibandingkan bangunan
gedung yang tidak mempunyai shear wall.

Coupled Shearwall merupakan shearwall dengan bukaan bukaan yang teratur
dengan fungsi bukaan sebagai jendela, pintu, dan sebagainya. Sistem struktur ini
apabila bukaan bukaan ditempatkan secara teratur dapat memberikan tingkat ke
efisienan dan mempunyai respon daktail dalam fungsinya mendisipasikan energi
gempa. Namun, kerap kali shearwall jenis ini menghasilkan dampak seperti
pelemahan, sehingga dapat beresiko dalam terjadinya keruntuhan geser.

Konfigurasi shear wall akan mempengaruhi perilaku struktur bangunan, tepat
dalam pemilihan konfigurasi dapat menghasilkan performa yang optimal bagi suatu

gedung. Sehingga mengurangi masalah keretakan yang terjadi pada balok struktur
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bangunan gedung Suncity Residence Apartment. Keretakan yang terjadi bisa
diakibatkan oleh pemilihan sistem struktur yang kurang tepat sesuai dengan
karakteristik setiap sistem struktur. hal yang bisa dilakukan untuk menangani
masalah ini adalah mengubah konfigurasi shear wall. Sehingga dalam penelitian
ini akan dilakukan analisa akibat perubahan konfigurasi dan perbedaan arah gempa
dengan menggunakan SNI 1726-2019.
1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan utama dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah menentukan
konfigurasi yang tepat terhadap perbedaan arah gempa. Secara rinci dari
permasalahan tugas akhir ini yaitu:
a)  Bagaimana pengaruh dari perubahan konfigurasi coupled wall dan perbedaan
arah gaya gempa terhadap displacement apartment?
b)  Bagaimana kapasitas kinerja struktur bangunan gedung Suncity Residance
Apartment apabila perhitungan gempa dianalisis berdasarkan SNI-1726-
2019?

1.3  Batasan Masalah
Dalam tugas akhir ini batasan masalah yang diajukan yakni:

a) Hanya melakukan perencanaan penempatan coupled shear wall.

b)  Analisa beban gempa dilakukan berdasarkan peraturan gempa di Indonesia
SNI 1726-2019.

c) Perencanaan tidak meninjau rencana biaya, utilitas, dan arsitektural.

1.4 Tujuan
Adapun tujuan yang harus dicapai dalam penyusunan tugas akhir ini yakni:

a)  Menghasilkan konfigurasi shear wall serta mengetahui pengaruh dari
perubahan konfigurasi shear wall terhadap displacement gedung Suncity
Residence Apartment.

b)  Mengetahui pengaruh dari perbedaan arah gempa pada bangunan gedung

Suncity Residence Apartment.
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c) Mengetahui kapasitas kinerja bangunan gedung Suncity Residence
Apartment apabila beban gempa direncanakan dengan SNI 1726-2019.

15  Manfaat
Adapun manfaat yang akan diberikan dalam penyusunan tugas akhir ini

yakni:

a) Dapat mengetahui faktor faktor yang diperlukan dalam analisis pemilihan
konfigurasi shear wall.

b)  Dapat mendesain bangunan gedung yang aman sehingga memberikan rasa
aman terhadap penghuninya.

c) Dapat mengetahui kapasitas kinerja struktur bangunan gedung Suncity

Residance Apartment akibat pengaruh gempa
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bangunan Tinggi

Sejak umat manusia menemukan cara untuk membuat batu bata, ia mulai
berlomba ke langit, dan orang-orang ingin sekali membangun jalan menuju langit
menurut peradaban mereka sendiri. Dalam dunia konstruksi tidak ada definisi yang
pasti terhadap bangunan tinggi, bangunan tinggi dapat ditunjukkan berdasarkan
beberapa aspek berikut.
a.  Kriteria tinggi relatif terhadap bangunan disekitarnya.
b Kriteria tinggi berdasarkan proporsinya.
c.  Kiriteria tinggi berdasarkan teknologi yang digunakan.
d Kriteria bangunan super tinggi.

Engineer dalam kajiannya menggunakan komponen struktural seperti baja,
beton bertulang, atau material campuran yaitu baja dan beton untuk membangun
High Rise Building.
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Gambar 2.1. Tingkat keefisienan sistem struktur dibanding
dengan jumlah lantai gedung
Sistem struktur high rise building dapat dikategorikan dengan tujuan dapat
mengklasifikasikan sistem struktur yang efektif untuk penahan beban lateral (angin

dan gempa).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.2 Sistem Struktur

Pada perencanaan gedung, pemilihan sistem struktur menggambarkan perihal
yang wajib dicermati. Aspek ketahanan gempa mensyaratkan bangunan gedung
mempunyai sistem struktur yang cocok bersumber pada SNI 1726- 2019 yang
didetetapkan oleh Golongan Desain Seismiknya.

Sistem struktur berperan untuk mendistribusikan beban bangunan dan
membentuk ruang fungsi, sehingga dapat menjaga bangunan tetap berdiri.
Bangunan gedung terdiri atas beban dari berat struktur, berat fungsi bangunan, dan
akibat suatu pengaruh dari gaya luar yang terjadi. Dalam dunia konstruksi bangunan
tinggi saat ini, jarak antar kolom relatif pendek dan dimensi bangunan meningkat
ke arah vertikal yang menyebabkan gempa dan angin akan lebih dominan
berpengaruh terhadap sistem struktur. Sehingga diperlukan sebuah sistem struktur
penahan lateral yang sesuai, sehingga akan berpengaruh optimal terhadap
bangunan. Ada bermacam-macam jenis sistem struktur sebagai penahan gaya
lateral, efektifitas sistem struktur dapat dilihat pada kekakuan lateral yang
dihasilkan. Pada gambar 2.2 dapat dilihat bermacam-macam sistem struktur antara
struktur baja dan beton bertulang. Dari banyaknya jumlah lantai dapat dipilih sistem

struktur yang memiliki kinerja yang lebih efektif.

Fovdres wf Alurrma
Laternt Srumt Grrusturs Syvee

coed

Mt o Bheiime

Gambar 2.2 Hubungan antara Sistem Struktur dan Jumlah Lantai
(Taranth,2005)
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Sistem struktur sebagai penahan gaya lateral sangat menentukan kekakuan
dari bangunan. Agar nyaman dipakai, deformasi lateral dari suatu bangunan harus
dibatasi. (Wiryanto,2012)

2.3 Shear Wall

Pada high rise building, style yang terjalin pada kolom akibat lateral force
lumayan besar sehingga dalam perlakuannya dibutuhkan elemen struktur kaku
berbentuk shear wall bagaikan penahan gaya geser yang mencuat akibat beban
gempa. Dengan terdapatnya shear wall, beban gempa yang terjalin pada bangunan
akan terserap oleh shear wall yang berikutnya hendak didistribusikan kembali pada
pondasi. Pemahaman secara struktural, shear wall bisa diasumsikan bagaikan balok
kantilever vertikal yang bagian bawahnya terjepit pada basement ataupun pondasi
dari gedung. Perencanaan shear wall pada bangunan tingkatan tinggi wajib
sesimetris mungkin guna menghindari eksentrisitas yang menimbulkan puntir pada

bangunan tingkatan tinggi sehingga untuk mengurangi gaya puntir yang terjalin,

bentuk shear wall.

dibutuhkan akumulasi tulangan pada shear wall tersebut. Berikut macam-macam
el ) |
-

Gambar 2.3 Macam Bentuk Shear wall
2.3.1.Coupled Shear Wall
Coupled shear wall merupakan salah satu sistem struktur beton bertulang
dengan ciri ciri yang bisa diamati secara visual seperti adanya bukaan yang

berfungsi sebagai jendela, pintu, dan lain sebagainya. Coupled shear wall memiliki

bentuk seperti gambar 2.4.
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Gambar 2.4 Bentuk Coupled Shear Wall
Coupled Shear Wall juga memiliki balok perangkai. Balok perangkai yang
menghubungkan wall pier dibagi menurut 2 jenis.

a. Balok perangkai plat lantai. Hal ini menyebabkan bukaan yang besar.
Sehingga fungsinya sebagai balok perangkai dapat disangsikan.

b.  Balok perangakai yang relatif kecil dari dindingnya.hal ini bisa dijadikan 2
strategi perencanaan. Yang pertama yaitu balok perangkai dibiarkan lemah
dan penulangan yang terjadi di dalam balok perangkai dibiarkan meleleh
sehingga akan bekerja sebagai sendi. Yang kedua balok perangkai sebagai

shear connector.

2.4 Pembebanan

Jenis pembebanan yang diperhitungkan pada apartemen SunCity Residence
berdasar pada SNI 1727-2013, dan SNI 1726-2019 .
2.4.1.Beban Mati

Beban mati dalam sebuah perencanaan bangunan gedung merupakan bobot
dari material dan komponen konstruksi. Unsur tambahan, penyelesaian-
penyelesaian, mesin-mesin serta peralatan tetap yang termasuk komponen yang tak

terpisahkan pada bagian gedung dapat didefinisikan sebagai beban mati.
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2.4.2.Beban Hidup

Beban hidup mengacu pada semua beban yang ditimbulkan akbat penghunian
atau pengoperasian suatu gedung, dan di dalamnya termasuk beban-beban pada
lantai yang bersumber dari barang yang dapat berpindah, mesin-mesin serta
peralatan yang tidak merupakan bagian yang terpisahkan dari gedung itu sehingga
mengakbatkan perubahan dalam pembebanan lantai dan atap tersebut. Adapun
beban hidup yang diperhitungkan dalam perencanaan modifikasi gedung apartemen
yakni :
a.  Beban hidup untuk lantai gedung dengan fungsi sebagai apartemen sebesar

250 kg/m?.
b.  Beban hidup untuk lantai atap sebesar 100 kg/m?®.
2.4.3.Beban Angin

Beban angin adalah beban yang disebabkan akibat oleh perbedaan tekanan
udara. Penentuan beban angin dilakukan karena adanya efek tekanan positif dan
tekanan negatif, yang bekerja tegak lurus bidang yang ditinjau.
2.4.4.Beban Gempa

Beban gempa yang digunakan dalam perencanaan bangunan gedung SunCity
Residence yaitu SNI 1726-2012 dan Peta Hazard 2010. Namun, dalam penelitian
ini digunakan peraturan tentang gempa yaitu SNI 1726-2019. terdapat beberapa
perubahan terkait koefisien dan besaran besaran dalam SNI 1726-2019 juga terkait
perubahan dalam peta gempa di dalam SNI 1726-2019.

Tabel 2.1. Parameter Respons Spektral Percepatan Gempa (MCER)
Terpetakan pada Periode Pendek T=0,2 detik (SNI 1726-2012)
Kelas Situs ~ Parameter respons spektral percepatan gempa

(MCER) terpetakan pada periode pendek T=0,2

detik, Ss
Ss<0,25 Ss=0,5 Ss=0,75 Ss=1 Ss>1,25

SA 0,80 0,80 0,80 0,80 0,80
SB 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
SC 1,20 1,20 1,10 1,00 1,00
SD 1,60 1,40 1,20 1,10 1,00
SE 2,50 1,70 1,20 0,90 0,90
SF SsP

Sumber : SNI 1726-2012
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Penambahan nilai Ss pada SNI 1726-2019 ditunjukkan pada tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2. Parameter Respons Spektral Percepatan Gempa (MCER)
Terpetakan pada Periode T=0,2 detik (SNI 1726-2019)

Kelas Parameter respons spektral percepatan gempa
Situs (MCER) terpetakan pada periode pendek T=0,2 detik,
Ss
Ss<0,25 Ss=0,5 Ss=0,75 Ss=1 Ss=1,25 Ss>1,5
SA 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8
SB 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9
SC 1,3 1,3 1,2 1,2 1,2 1,2
SD 1,6 1,4 1,2 11 1,0 1,0
SE 2,4 1,7 1,3 1,1 0,9 0,8
SF S¢?

Sumber : SNI 1726-2019
Perubahan wilayah gempa dan parameter percepatan respons spektral pada SNI
1726-2012 dan SNI 1726-2019 dengan adanya penambahan peta transisi periode
panjang T. dengan waktu 6 detik, 8 detik, 12 detik, 16 detik, dan 20 detik. Bisa
dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 2.5 Peta Nilai Ss, Gempa maksimum yang dipertimbangkan
resiko-tertarget(MCER), kelas situs SB,(SNI 1726-2012)

|

Gambar 2.6 Peta Nilai Ss, Gempa maksimum yang dipertimbangkan
risiko-tertarget(MCER) wilayah Indonesia untuk spektrum respons 0,2
detik,(SNI 1726-2019)
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2.4.5. Kombinasi Pembebanan

Kombinasi pembebanan yang tercantum dalam SNI 1726- 2019 untuk tata
cara ultimate serta tata cara tegangan ijin ada pada pasal 4.2.2 serta 4.2.3.
Kombinasi beban yang dipersyaratkan dalam SNI 1726- 2019 ialah:
a.  Kombinasi Beban Ultimate

1,40D (2-01)

1,20D+1,60L+0,50(Lr atau R) (2-02)

1,20D+1,60(Lr atau R)+(L atau 0,50W) (2-03)

1,20D+1,0W+L+0,50(Lr atau R) (2-04)

0,90D+1,0W (2-05)
b.  Kombinasi beban ijin

D (2-06)

D+L (2-07)

D+(Lr atau R) (2-08)

D+0,75L+0,75(Lr atau R) (2-09)

D+0,60W (2-10)

D+0,75(0,60W)+0,75L+0,75(Lr atau R) (2-11)

0,60D+0,60W (2-12)

Dengan :

D(Dead) = Beban mati

L(Live) = Beban hidup

Lr(Roof) = Beban hidup pada atap

W(Wind) = Beban angin

R(Rain) = Beban air hujan

E(Earthquake) = Beban gempa
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Langkah-langkah dalam melakukan Modifikasi Ulang Konfigurasi Struktur
Coupled Wall System Bangunan Gedung Suncity Residence Apartment Dengan
Perbedaan Arah Gempa adalah sebagai berikut:

Pengumpulan
Data

Studi Literatur

Preliminary Design

Permodelan struktur menggunakan
Program bantu struktur

Perencanaan Pembebanan

Analisa hasil gaya dalam
M,D,N

Gambar 3.1 Diagram alir penyelesaian tugas akhir
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Kontrol Izin

Perbandingan hasil dari model

berupa nilai dan grafik

Kesimpulan

Selesai

Gambar 3.2 Diagram alir penyelesaian tugas akhir

3.1. Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam melakukan perencanaan perubahan konfigurasi
ini adalah:
3.1.1.Data Tanah
Data tanah yang digunakan dalam perencanaan perubahan konfigurasi
berupa data borlog dan SPT Proyek Apartment SunCity Residence.
3.1.2. Data Teknis Proyek
Data proyek pembangunan gedung Apartemen Suncity Residence sebagai
berikut:
Nama Proyek : Proyek Apartemen SunCity Residence Sidoarjo
Lokasi Proyek  :JI. Pahlawan No.01, Buduran, Sidoarjo
Jumlah Lantai ~ : 27 Lantai, P1, Lantai Ground, dan Basement
Struktur Atap : Pelat Beton
Struktur Beton  : Beton Bertulang
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Data Bahan

Beton (fc’) 45 N/mm
Baja tulangan geser 410 N/mm
Baja tulangan lentur 410 N/mm

3.2. Studi Literatur

3.2.1. Peraturan Yang Digunakan

a.  SNI 1726-2019 tentang “Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk
Struktur Bangunan Gedung dan Non-Gedung”,

b.  SNI 1727-2013 tentang “Beban Minimum Untuk Perancangan Bangunan
Gedung dan Struktur Lain”,

c.  SNI 2847-2019 tentang “Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan
Gedung”.

3.2.2. Literatur Yang Berkaitan
Untuk literatur yang dipakai dalam tugas akhir ini adalah buku karangan dari

Ir. Hartono Poerbo, M.Arch. yang dibuat tahun 2000 dengan judul buku Struktur

dan Konstruksi Bangunan Tinggi Jilid 2.

3.3. Preliminary Design
Preliminary design adalah sejenis rencana awal yang dipakai untuk
memperkiraan ukuran komponen struktur dan diperlukan untuk analisis pada

rencana awal dari suatu gedung.

3.4. Permodelan Struktur
Dari data yang telah didapatkan dalam proses preliminary design dibantu

dengan program software ETABS V.17.

3.5. Perencanaan Pembebanan

Perencanaan pembebanan dalam penyusunan tugas akhir ini menggunakan
SNI 1727-2013 sebagai peraturan dasar beban mati dan beban hidup. Dalam
perencanaan pembebanan gempa digunakan peraturan SNI 1726-2019.
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3.6. Analisa Gaya Dalam M,D,N
Nilai gaya dalam diperoleh dari program software ETABS V.17 dengan

kombinasi pembebanan sebagai berikut :

a. 1,40D

b. 1,20D+1,60L+0,50(Lr atau R)

c. 1,20D+1,60(Lr atau R)+(L atau 0,50W)
d. 1,20D+1,00W+L+0,50(Lr atau R)

e. 1,20D+1,00E+L

f.  0,90D+1,00W
g. 0,90D+1,00E
Setelah itu didapatkan nilai nilai yang diperlukan sehingga proses selanjutnya

yaitu untuk mengontrol sesuai persyaratan dalam SNI.

3.7. Evaluasi dan Konfigurasi Shearwall

Hasil gaya dalam dianalisa dan dikontrol terhadap displacement serta
dilakukan perencanaan ulang(konfigurasi) shearwall sehingga didapatkan nilai
displacement yang diharapkan mampu memberikan tingkat layan yang memuaskan
terhadap penghuni gedung apartemen.

Dalam analisa drift didapatkan nilai simpangan antar lantai yang terjadi dari
tiap lantai yang tidak boleh melebihi nilai simpangan izin dari suatu bangunan
sesuai dengan yang dipersyaratkan dalam SNI 1726-2019.

o0x < Aa

Dimana :

ox = simpangan di tingkat ke-x yang disyaratkan
Aa = simpangan izin

Apabila simpangan yang terjadi melebihi simpangan izin dari yang
disyaratkan SNI 1726-2019 maka harus dilakukan perencanaan ulang pada tahap

preliminary design.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil permodelan menunjukkan bahwa perubahan konfigurasi dan
perbedaan arah gempa memiliki pengaruh terhadap simpangan antar lantai,
diaphragm displacement, dan torsi yang terjadi pada coupled wall. Simpangan antar
lantai akibat gempa arah X memiliki variasi daripada gempa arah Y. Hal ini
dikarenakan sumbu Y merupakan sumbu lemah. Untuk diaphragm displacement
akibat gempa arah X sebesar 34,24 mm untuk eksisting ; 37,35 mm untuk
permodelan 1 ; 37,22 mm untuk permodelan 2 ; 37,48 mm untuk permodelan 3 ;
dan 37,21 mm untuk permodelan 4. Akibat gempa Y, 35,76 mm untuk eksisting ;
44,45 mm untuk permodelan 1 ; 44,50 mm untuk permodelan 2 ; 44,50 mm untuk
permodelan 3 ; dan 44,53 mm untuk permodelan 4. Untuk torsi yang terjadi pada
coupled wall akibat gempa arah X yang terbesar pada model 4 dan yang terkecil
pada model 2. Untuk torsi yang terjadi akibat gempa arah Y yang terbesar pada
model 1 dan terkecil pada model 2. Dari hasil analisis gempa arah x didapatkan
bahwa model yang baik yaitu pada model 4 dengan rasio perbandingan antara efek
torsi rata rata dengan simpangan rata rata antar lantai sebesar 4,3238, untuk rasio
yang terkecil yaitu pada model 2 dengan rasio 2,9039. Dari hasil analisis gempa
arah y didapatkan bahwa model yang baik yaitu pada model eksisting dengan rasio
perbandingan antara efek torsi rata rata dengan simpangan rata rata antar lantai
sebesar 2,4556, untuk rasio yang terkecil yaitu pada model 2 dengan rasio 0,1226.

Apabila diperhitungan dengan SNI 1726-2019, struktur bangunan gedung
Suncity Residance Apartment masih memenuhi batas layan dan izin dari simpangan

antar lantai, displacement diaphragm, dan torsi yang terjadi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil permodelan, sumbu Y memiliki posisi yang rentan baik
dari segi displacement, maupun torsi. Sehingga dalam kajian selanjutnya dapat

direncanakan shear wall dengan badan shear wall menghadap pada sumbu Y.
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Dapat melakukan perubahan dimensi pada shear wall eksisting untuk
menambah kekakuan dari bangunan gedung Suncity Residance Apartment, yang
diharapkan mampu untuk mengurangi perpindahan antar lantai. Sehingga

memberikan rasa aman dan nyaman terhadap penghuni.
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